i, Bdist 1, Salemba Empat,

, « pAnalisis Hubungat Antara
grukctur Modal

Rakhman, 2000
Keuangan Dengah
i Bisnis

(Disclosurc)

wpyngsi Dab Peran pengungkapat
j . Tghup X1 Wo. 2, -

ntang Pentingny®

2003 “«Apalisis Te! _
i Sosial Perusabaatl (COIPU‘?G/ ’
ccounting) Qtudi Kasus Erapiris & ota

. Vol. 3 No. 2,

pengarubi F€P gungkapat

juil

5
a, kripsi [3]18 Yogyakarta.
; Pengungkapan

. 1ol -Variabel Y80S Mempengarﬂu P
Terdaftar di Busa Eifek §

Dewi Mirasatl, 2006, Variabe
gafiaan Manufaktur Yang

Diana Zubt
Luas Pengungkap
Reaksi

Eddy

oh dan

Terhadap
High Profi

Surabaya, 16~

Yang Terc
ViII, Solo,

7. Yogyakaria-
i , “Analisis Pengarubh

Laporal Tahunan Perusahast
-;ahaan—Perusahaan

onal Afuntansi Vi,

Putu pande Heri Sukm
an Sosial Dalam

i Investor )
)" Simposium Nasi

1

1e di Bursd Fiek J
\ 1314-1330.

17 Oktobet, hal.

Rismands Sembiring, 2005,
Pengungkapalt jawab Sosial: Study Bmpiris P
. m Nasional Akuntansi

Tanggung
atat di Butsa Efek
15-16 September, DAL



\
r

Edi Subiyantoro, 1997, “Hubungan Antara Kelengkapan Pengungkapan
Laporan Keuangan Dengan Karakteristik Perusahaan Publik di
Indonesia”, Simposium Nasional Akuntansi I, September.

Fitriany, 2001, “Signifikansi Perbedaan Tingkat Kelengkapan Pengungkapan
Wajib dan Sukarela Pada Laporan Keuangan Perusahaan Publik Yang
Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, Simposium Nasional Akuntansi 1V,
Bandung, 30-31 Agustus.

Harjanti Widiastuti, 2000, “Manfaat Ungkapan Bagi Komunitas Investasi:
Suatu Sintesis”, Dian Ekonomi, Vol. VI No. 2, September, hal. 215-230.

Hendriksen dan Nugroho Widjajanto, 1997, Teori Akuntansi, Edisi 4, Cetakan
6, Erlangga, Jakarta.

Henny dan Murtanto, 2001, “Analisis Pengungkapan Sosial Pada Laporan
Tahunan”, Media Riset Akuntansi, Auditing dan Informasi, Vol.l1 No. 2,
Agustus, hal 1-20.

Hongren et. al, 1997, Akuntansi di Indonesia, Edisi 1, Cetakan 1, Salemba
Empat, Jakarta.

Tetje Nazaruddin, 2005, Modul Pratikum Statistika, UPFE-UMY, Yogyakarta.

Tkatan Akuntan Indonesia (IAI), 2002, Standar Akuntansi Keuangan, Per 1
April, Salemba Empat, Jakarta.

Kami Dariyanti, 2005, Analisis Hubungan Antara Kelengkapan
Pengungkapan Laporan Keuangan Dengan Struktur Modal Dan Tipe
Kepemilikan Perusahaan, Skripsi UMY, Yogyakarta.

Kasmadi dan Djoko Susanto, 1998, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Luas Pengungkapan Sukarela Dalam Laporan Tahunan®,
Jurnal Aluntansi dan Manajemen, Edisi 2004, Desember,

Mamduh M. Hanafi, 2004, Manajemen Keuangan, Edisi 2004/2005, Cetakan
1, BPFE, Yogyakarata.

Marwata, 2001, “Hubungan Antara Karakteristik Perusahaan dan Kualitas
Ungkapan Sukarela Dalam Laporan Tahunan Perusahaan Publik di
Indonesia”, Simposium Nasional akuntansi IV, Bandung, 30-31 Agustus.

R. Agus Sartono, 2001, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, Edisi 4,
Cetakan 1, BPFE, Yogyakarta.




Reni Retno Anggraini, 2006, “Pengungkapan Informasi Sosial dan Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Informasi Sosial Dalam
Laporan Keuangan Tahunan (Studi Empiris Pada Perusahaan-
Pernsahaan Yang Terdaftar Bursa Efek Jakarta)”, Simposium Nasional
Akuntansi 9, Padang, 23-26 Agustus.

Sri Murni, 2001, “Akuntansi Sosial: Suatu Tinjanan Mengenai Pengakuan,
Pengukuran, dan Pelaporan Externalities Dalam Laporan keuangan”,
Jurnal Akuntansi dan Investasi Indonesia, Vol. 5 No. 2, Mei, hal. 229-
256.

Yuniati Gunawan, 2001, “Analisis Tingkat Pengunpgkapan Laporan Tahunan
Pada Pernsahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, Media Riset
Akuntansi, Auditing dan Informasi, Vol. 1 No. 1, April, hal. 1-24.

7aki Baridwan, 2004, Intermediate Accounting, Edisi 8, Cetakan 1, BPFE,
Yopgyakarta.




